
v 9.0.2 - WML 4
FILE - 6. 145-166.PDF

Plagiarism Checker X - Report
Originality Assessment

9%
Overall Similarity

Date: Sep 12, 2024
Matches: 614 / 6754 words
Sources: 35

Remarks: Low similarity
detected, consider making
necessary changes if needed.

Verify Report:
Scan this QR Code

https://plagiarismcheckerx.com
https://plagiarismcheckerx.com


TREN PRODUKSI DAN PERDAGANGAN NEGARA-NEGARA   1   PRODUSEN KOPI

TERBESAR DI DUNIA DAN IMPLIKASINYA BAGI INDONESIA1 Trends in the Production

and Trade of the Main Coffee-Producing Countries in the World and Its Implication for

Indonesia Muhammad Ibnu1*, Novi Rosanti2 1,2Universitas  30  Lampung, Jl. Prof. Dr.

Soemantri Brojonegoro No.  31  1, Bandar Lampung 35145, Indonesia Email:

muhammad.ibnu@fp.unila.ac.id  Naskah Diterima: 18/07/2022; Naskah Direvisi:

20/09/2022; Disetujui Diterbitkan: 30/09/2022; Diterbitkan Online: 30/12/2022 Abstrak

Sistem produksi dan perdagangan kopi di dunia telah berubah dalam dua dekade terakhir.

Namun, jarang studi yang mengaitkan perubahan tersebut secara langsung dengan tren

produksi dan perdagangan negara-negara penghasil kopi. Penelitian ini bertujuan untuk (1)

memprediksi tren produksi dan perdagangan di sepuluh   1   negara produsen kopi terbesar

di dunia, dan (2) mengidentifikasi jalan (pathway) yang berpotensi meningkatkan

keberlanjutan (sustainability) produksi dan perdagangan kopi Indonesia. Penelitian ini

menggunakan data time series FAOSTAT (1993 - 2020) yang diproyeksikan 10 tahun

(sampai 2030) dengan metode double exponential smoothing. Penelitian ini memprediksi

bahwa produksi dan perdagangan kopi dunia akan semakin dinamis. Beberapa negara

(seperti Guatemala, Brazil, dan Ethiopia) diprediksi akan memperluas areal kopinya

dengan tingkat pertumbuhan yang cukup signifikan, sementara negara lain (seperti

Vietnam dan Kolombia) diprediksi akan mengejar pertumbuhan yang tinggi dalam hal nilai

ekspor biji kopi olahannya. Selain itu, beberapa negara (seperti Meksiko, Peru, dan

Indonesia) diprediksi akan lebih fokus pada konsumsi domestik dalam negerinya.

Dinamika tersebut memiliki implikasi pada produksi dan perdagangan kopi Indonesia.

Namun, Indonesia secara makro memiliki modal institusional yang relatif baik, yaitu

lingkungan pendukung untuk investasi (misalnya dalam hal ukuran pasar, ketersediaan

infrastruktur, dan keterbukaan perdagangan) yang berpotensi mendukung keberlanjutan

produksi dan perdagangan kopinya. Kata Kunci: Indonesia, Kopi, Tren Produksi dan

Perdagangan, Produsen Kopi Dunia Abstract The world’s coffee production and trade

system has changed in the last two decades. However, studies rarely link these changes



directly to the trends in the production and trade of coffee-producing countries. This study

aims to (1) predict the trends in the production and trade of the ten largest coffee-

producing countries in the world, and (2) identify potential pathways to increase the

sustainability of Indonesian coffee production and trade.  32  This study used time series

data from FAOSTAT (1993 to 2020) and is projected in the next 10 years (until 2030) using

the double exponential smoothing method. The study predicts that the world’s coffee

production and trade would be more dynamic. Some countries (e.g., Guatemala, Brazil,

and Ethiopia) are predicted to expand their coffee area with a fairly significant growth rate,

while other countries (e.g., Vietnam and Colombia) are predicted to pursue high growth in

the export value of their processed coffee beans. In addition, several countries (e.g.,

Mexico, Peru, and Indonesia) are predicted to focus more on domestic consumption for

their local markets. These dynamics have implications for Indonesian coffee production

and trade. However, Indonesia has relatively good https://doi.org/10.55981/bilp.2022.5

Published by  33  The National Research and Innovation Agency. This is an open access
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institutional capital at the macro level, which has the potential to support the sustainability

of the country’s  27  coffee production and trade.    Keywords: Indonesia, Coffee, Trends in

Production and Trade, World Coffee Producer JEL Classification: Q1, Q110, Q170

PENDAHULUAN Indonesia merupakan salah satu dari sepuluh   1   negara produsen kopi

terbesar di dunia. Pada tahun 20152020, Indonesia rata-rata menghasilkan biji kopi hijau

(green bean) sebesar 711,3 ton per tahun, dan menempati posisi keempat sebagai

produsen kopi terbesar di dunia setelah Brazil (3.103,5 ton per tahun), Vietnam (1.587,1

ton per tahun), dan Kolombia (838,2 ton per tahun) (Gambar 1).  Gambar 1. Produksi

Rata-Rata 10 Negara Penghasil Kopi Terbesar (2015-2020) Sumber: FAOSTAT (2022),

diolah Sebelumnya Indonesia merupakan produsen kopi nomor dua di dunia, namun sejak

sekitar tahun 1999 Vietnam telah menggeser posisi Indonesia. Karena produktivitas



tanaman kopinya yang cenderung membaik, Kolombia juga kembali melampaui Indonesia

setelah sempat tertinggal antara tahun 2009-2012 (FAOSTAT, 2022). Gambar 2. Nilai

Ekspor Rata-Rata   1   10 Negara Produsen Kopi Terbesar (2015-2020) Sumber: FAOSTAT

(2022), diolah Negara-negara produsen kopi empat besar dunia (Brazil, Vietnam,

Kolombia, dan Indonesia) secara konsisten juga bertindak sebagai negara pengekspor

kopi empat besar dunia (Gambar 2).  Pada tahun 2015-2020, rata-rata nilai ekspor kopi

Brazil, Vietnam, Kolombia, dan Indonesia berturut-turut mencapai 1.356,7 juta 0.00 500.00

1,000.00 1,500.00 2,000.00 2,500.00 3,000.00 3,500.00 ton 0.00 200.00 400.00 600.00

800.00 1,000.00 1,200.00 1,400.00 1,600.00 juta USD146 | Buletin Ilmiah Litbang
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USD, 748,1 juta USD, 678,3 juta USD  dan 368,9 juta USD (FAOSTAT, 2022). Namun,

konsistensi tersebut tidak berlaku untuk negara lain, misalnya Ethiopia yang berada dalam

urutan kelima dalam jumlah produksi kopinya, tetapi posisinya turun menjadi ketujuh dalam

hal nilai ekspor kopinya.  Meskipun bertindak sebagai penghasil dan  19  pengekspor kopi

terbesar di dunia, beberapa negara (te   rmasuk Indonesia) juga merupakan pengimpor

kopi yang signifikan (Gambar 3). Dalam kurun waktu 2015-2020, Indonesia mengimpor

kopi dengan nilai rata-rata sebesar 42,62 juta USD, menempati posisi kedua setelah

Meksiko dengan nilai rata - rata impor sebesar   57,9 juta  Gambar 3. Rata-Rata Nilai

Impor Kopi   1   10 Negara Produsen Kopi Terbesar di Dunia (2015-2020) Sumber:

FAOSTAT (2022), diolah USD. Saat ini, Indonesia mengimpor kopi dalam bentuk ekstrak

kopi atau coffee extract (68,55%), biji kopi hijau atau green bean (26,37%), kopi olahan

atau coffee roasted (4,92%), dan kulit kopi atau produk substitusi yang mengandung kopi

(0,16%). Indonesia mulai mengimpor kopi ekstrak dan olahan sejak tahun 1962 dan mulai

mengimpor biji kopi hijau sejak tahun 1975 dengan jumlah yang cenderung meningkat

(FAOSTAT, 2022). Sistem produksi dan perdagangan kopi di dunia telah mengalami

perubahan dalam dua   dekade     terakhir    (Voora et al., 2019).  Beberapa studi

mengaitkan perubahan tersebut dengan perubahan preferensi konsumen internasional



untuk kopi (misalnya, Abraham & Diller, 2019; Cotter et al., 2021; De Pelsmacker et al.,

2005; Mokrysz, 2016). Beberapa studi lain mengaitkan perubahan tersebut dengan adanya

persyaratan tambahan bagi produsen untuk mengakses pasar kopi global, seperti standar

dan sertifikasi (lihat misalnya, Dietz et al., 2021; Fischer, 2021; Grabs, 2020; Meemken et

al., 2021). Namun, jarang studi yang mengaitkan perubahan tersebut secara langsung

dengan tren produksi dan perdagangan negara-negara produsen kopi. Beberapa studi

telah mencoba melakukan itu, tetapi hanya fokus pada  - 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00

60.00 70.00 juta USD Tren Produksi dan Perdagangan ..., Muhammad Ibnu, Novi Rosanti |
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satu negara (Caldarelli, 2019; Kangile et al., 2021) atau pada ekspor saja (Rahardjo et al.,

2020; Winingsih & Septiani, 2022).  Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk (1)

memprediksi tren produksi dan perdagangan di sepuluh   1   negara produsen kopi terbesar

di dunia, dan (2) mengidentifikasi jalan (pathway) yang berpotensi untuk meningkatkan

keberlanjutan (sustainability) produksi dan perdagangan kopi Indonesia. Penelitian ini

penting karena tiga alasan. Pertama, kebijakan terkait perubahan produksi dan

perdagangan tampaknya dilakukan oleh masing-masing negara secara terpisah. Oleh

karena itu, implikasi yang mungkin terjadi bagi Indonesia bisa dilihat dan/atau diprediksi

bila tren produksi dan perdagangan negara-negara tersebut dievaluasi. Kedua, perubahan

orientasi/kebijakan produksi dan perdagangan oleh negaranegara produsen kopi terbesar

(baik secara kolektif maupun individual) mungkin memiliki implikasi besar pada produksi

dan perdagangan kopi Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini relevan bagi stakeholder

kopi Indonesia agar bisa mempertimbangkan langkahlangkah yang tepat sedini mungkin.

Ketiga, penelitian ini memberikan perhatian pada indikator-indikator makro (ekonomi) di

negara-negara produsen kopi dengan argumen bahwa indikatorindikator makro tersebut

berhubungan dengan aktivitas produksi dan perdagangan. Dengan demikian, jalan

(pathway) menuju keberlanjutan (sustainability) produksi dan perdagangan kopi Indonesia

bisa lebih diselaraskan dengan perbaikan indikatorindikator makro tersebut. METODE



PENELITIAN  Penelitian ini memanfaatkan data sekunder FAOSTAT, diakses bulan Juni

2022 dari situs web FAO (https://www.fao.org/faostat). Data sekunder yang digunakan

merupakan data  time series (tahun 1993 sampai dengan tahun 2020) dan diproyeksikan

10 tahun ke depan (sampai 2030). Data FAOSTAT digunakan karena empat alasan.

Pertama, data FAOSTAT bersumber dari  data resmi (official data) negara-negara yang

bersangkutan atau berasal dari institusi lain yang dianggap terpercaya oleh FAO. Kedua,

data time series yang tersedia di FAOSTAT cukup lengkap, dapat digunakan untuk analisis

tren jangka panjang (25 tahun bahkan lebih). Ketiga, FAOSTAT memberikan kemudahan

bagi peneliti dalam mencari data melalui model pencarian yang interaktif yang bisa

disesuaikan dengan kebutuhan. Keempat, data FAOSTAT tersedia untuk keperluan

analisis 148 |   4   Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan, VOL.16 No.2, Desember 2022

dan/atau perbandingan antar sektor, antar negara, dan antar regional. Tujuan pertama

penelitian dicapai dengan analisis time series data sekunder dari sepuluh   1   negara

produsen kopi terbesar di dunia. Analisis time series ditujukan untuk mengevaluasi tren

dan/atau tingkat pertumbuhan tahunan (compounding annual-growth rate) terkait aspek-

aspek produksi (hasil panen, luas lahan/areal tanam, dan produktivitas kopi) dan aspek-

aspek perdagangan (ekspor dan impor kopi serta perkembangan pasar domestik). Metode

analisis time series yang digunakan adalah double exponential smoothing dan dikalkulasi

dengan software pengolah data Minitab versi 19. Metode double exponetial smoothing

memberikan perkiraan yang lebih tepat saat data memiliki tren (khususnya data jangka

panjang) dan tidak memiliki komponen musiman (Mills, 2019; Minitab 19 Statistical

Software, 2019). Metode double exponential smoothing menggunakan komponen level

dan komponen tren pada setiap periode, dan menggunakan dua bobot (disebut parameter

pemulusan), untuk memperbarui komponen pada setiap periode (Mills, 2019; Minitab 19

Statistical Software, 2019). Persamaan double  26  exponential smoothing adalah sebagai

berikut: Lt = α Yt + (1 – α) [Lt –1 + Tt –1] Tt = γ [Lt – Lt –1] + (1 – γ) Tt –1 Ŷt = Lt –1 + Tt –1

Lt  merupakan level pada waktu t; α adalah bobot pada level; Tt merupakan tren pada



waktu t; γ bobot untuk tren; Yt adalah nilai data pada waktu t; Ŷt merupakan nilai

kesesuaian (fitted value) untuk perkiraan ke depan pada waktu t. Untuk bobot yang

optimal, minitab menggunakan model auto-regressive integrated moving average atau

ARIMA (0,2,2), untuk meminimalkan tingkat kesalahan (Minitab 19 Statistical Software,

2019).  18  Metode double exponential smoothing telah digunakan dalam berbagai

penelitian di sektor pertanian, misalnya untuk memprediksi produksi (Airlangga et al.,

2019) dan harga beras (Talwar & Goyal, 2019), memperkirakan produksi gandum (Asif

Masood et al., 2018) dan curah hujan (Dhamodharavadhani & Rathipriya, 2019).  18 

Metode double exponential smoothing juga banyak digunakan untuk penelitian di sektor

lain misalnya untuk memprediksi emisi CO2 di sektor transportasi (Alhindawi et al., 2020),

memproyeksi permintaan tabung gas elpiji PT Pertamina (Aziza, 2022), dan

memperkirakan kasus Covid-19 di Indonesia (Harini, 2020). Tren Produksi dan

Perdagangan ..., Muhammad Ibnu, Novi Rosanti | 149

Dalam penelitian ini,  18  metode double exponential smoothing digunakan karena

menunjukkan kesesuaian yang cukup baik dengan data, yaitu secara visual grafik data

aktual sejajar dan hampir berimpitan dengan grafik data proyeksi. Selain itu, secara

statistik indikator kesalahan atau error (yaitu, Mean Absolute Percentage Error/MAPE,

Mean Absolute Deviation/MAD, dan Mean Square Error/MSE) lebih rendah daripada

metode analisis time series lainnya, seperti metode decomposition, moving average, single

exponential smoothing, dan metode Winter. Hal ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian

terdahulu (lihat misalnya Alhindawi et al., 2020; Aziza, 2022; Harini, 2020) yang

memperlihatkan bahwa double exponential smoothing sesuai untuk data yang bersifat tren

tanpa musiman. Untuk data yang memiliki sifat tren musiman (seasonal trend),  metode

decomposition (Nava et al., 2018; Zhang et al., 2017) dan metode Winters lebih sesuai

(Navarro & Navarro, 2019; Trull et al., 2020). Sedangkan untuk data yang tidak memiliki

baik tren maupun musiman, metode single exponential smoothing (Nugroho Arif Sudibyo

et al., 2020; Santoso et al., 2021) dan moving average (ArunKumar et al., 2021; Kaytez,



2020) lebih tepat digunakan Tujuan kedua penelitian dicapai melalui evaluasi terhadap

indikatorindikator makro di negara-negara produsen kopi. Indikator makro merupakan

statistik yang mencerminkan keadaan (ekonomi) suatu negara, wilayah atau sektor

tertentu dan digunakan (oleh analis, investor, dan pemerintah) untuk menilai kesehatan

(ekonomi) saat ini dan di masa depan (Hac et al., 2021). Indikator-indikator makro juga

dapat memberikan indikasi (saat ini) dan prediksi (masa depan) tentang tingkat daya saing

(competitiveness) sektor pertanian suatu negara (Babu & Shishodia, 2017).  Indikator-

indikator makro cukup banyak, namun beberapa indikator makro yang spesifik dan perlu

diperhatikan untuk sektor pertanian antara lain: aliran pembangunan ke sektor pertanian

(development flow to agriculture); laju pertumbuhan nilai tambah (value-added growth rate)

di sektor pertanian; rasio kredit pertanian terhadap total kredit (ratio of agricultural credit to

total credit); pengeluaran pemerintah untuk pertanian (government expenditure to

agriculture); dan lingkungan pendukung (enabling environtment) untuk pertanian

(FAOSTAT, 2022). 150 |   4   Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan, VOL.16 No.2, Desember
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Aliran (bantuan) pembangunan ke pertanian dan kredit dapat membantu meningkatkan

produktivitas, terutama melalui peningkatan aksesibilitas modal usaha tani (Sesay et al.,

2021). Pengeluaran pemerintah di sektor pertanian dapat memacu berkembangnya sektor

tersebut dan membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk pedesaan (Basuki et al., 2019;

Mathias Agri et al., 2020). Pertumbuhan nilai tambah di sektor pertanian dapat

berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan bagi para pelaku di sektor pertanian

(Kołodziejczak, 2020). Indikator-indikator makro tersebut mungkin saling terkait dan tidak

bisa bekerja sebagai instrumen tunggal. Misalnya, aliran pembangunan ke pertanian dan

kredit akan sulit untuk ditingkatkan tanpa adanya lingkungan pendukung seperti regulasi

atau kebijakan yang kondusif (Babu & Shishodia, 2017; Szálteleki & Pupos, 2018; Thapa,

2019).    HASIL DAN PEMBAHASAN Prediksi Tingkat Pertumbuhan Tahunan Produksi

dan Perdagangan Negara-Negara   1   Produsen Kopi Terbesar di Dunia Berdasarkan



analisis time series dengan metode double exponential smoothing, Gambar 4

memperlihatkan proyeksi tingkat pertumbuhan tahunan (CAGR), aspek-aspek produksi

(lahan, hasil panen, dan produktivitas) dan aspek-aspek perdagangan (ekspor, impor, dan

pasar dalam negeri) negaranegara produsen kopi. Tingkat pertumbuhan tahunan

Indonesia, baik produksi maupun perdagangan, diprediksi tidak terlalu menonjol

dibandingkan negara-negara lain, misalnya Ethiopia (yang diprediksi impor biji kopi

hijaunya meningkat signifikan) dan Honduras (yang diprediksi impor biji kopi hijaunya

justru menurun signifikan).  Gambar 4. Prediksi Tingkat Pertumbuhan Tahunan untuk

Indikator Produksi dan Perdagangan (2021-2030)  Sumber: FAOSTAT (2022), diolah

-30.00 -20.00 -10.00 0.00 10.00 20.00 30.00 Lahan Produksi Produktivitas Pasar dalam

negeri Ekspor biji kopi Ekspor kopi olahan Impor biji Kopi Impor kopi olahanTren Produksi
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Indonesia dan Vietnam nilai ekspor biji kopi olahannya diproyeksikan  menurun, namun

diperkirakan nilai impor biji kopi olahannya meningkat. Sementara itu Peru, Honduras dan

Meksiko diprediksi menurunkan impor biji kopi hijaunya, sementara Brazil, Ethiopia,

Kolombia, dan Guatemala diprediksi justru menaikkan impor biji kopi hijaunya. Secara

keseluruhan, Indonesia diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan tahunan yang positif

dalam hal luas lahan, produksi, dan produktivitas; demikian pula pangsa pasar dalam

negeri yang diprediksi tumbuh positif. Namun, ekspor biji kopi olahan dan impor biji kopi

(hijau dan olahan) Indonesia juga diprediksi meningkat, kecuali ekspor biji kopi

hijau.  Tabel 1. Prediksi Peringkat Pertumbuhan Tahunan Untuk Indikator Produksi dan

Perdagangan (2021-2030)  Negara Lahan Produksi Produktivitas Ekspor biji kopi Ekspor

kopi olahan Impor biji Kopi Impor kopi olahan Pasar dalam negeri Brazil 2 4 1 6 4 2 1 6

Ethiopia 3 2 7 5 1 1 10 3 Guatemala 1 9 10 3 5 6 9 7 Honduras 8 6 4 7 8 10 6 10 India 6 7

8 2 10 5 7 9 Indonesia 7 5 5 9 6 4 5 5 Kolombia 9 8 6 8 3 3 2 2 Meksiko 10 10 9 4 7 8 3 1

Peru 5 3 3 1 9 9 4 4 Vietnam 4 1 2 10 2 7 8 8 Sumber: FAOSTAT (2022), diolah Tabel 1

menunjukkan prediksi peringkat pertumbuhan tahunan untuk indikator produksi dan



perdagangan dari negara-negara produsen kopi (20212030). Untuk produksi, Vietnam

masih di posisi pertama dengan prediksi tingkat pertumbuhan 2,81% per tahun, diikuti

Ethiopia (2,77% per tahun), Peru (2,52% per tahun), dan Brazil (1,90% per tahun).

Indonesia diprediksi berada di posisi kelima dalam hal perkembangan produksi kopi

dengan tingkat pertumbuhan sebesar 1,46% per tahun, sedikit lebih baik dari Honduras

(1,33% per tahun) dan India (1,19% per tahun). Negara yang diprediksi memiliki tingkat

pertumbuhan produksi yang terendah adalah Guatemala (-0,06% per tahun) dan Meksiko

(-1,67% per tahun).  Brazil diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan tahunan yang paling

baik dalam hal produktivitas sebesar 2,67% per tahun, diikuti Vietnam (1,54% per tahun),

Peru (1,54%), Honduras (1,18%), dan Indonesia (0,98%). Meksiko dan Guatemala

diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan produktivitas yang terburuk dari sepuluh negara

produsen terbesar di dunia, yaitu masing-masing sebesar 2,61% per tahun dan -4,43% per

tahun.  Peru, India, dan Guatemala diprediksi tetap fokus pada ekspor biji kopi hijaunya

dengan tingkat pertumbuhan (nilai ekspornya) masing-152 |   4   Buletin Ilmiah Litbang
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masing sebesar 3,22% per tahun, 2,69% per tahun, dan 2,39% per tahun. Negaranegara

produsen kopi lainnya tetap mengekspor biji kopi dengan tingkat pertumbuhan nilai ekspor

yang positif, kecuali Vietnam (-2,90% per tahun) dan Indonesia (-2,23%). Ethiopia,

Vietnam dan Kolombia diprediksi mengejar pertumbuhan yang tinggi dalam hal ekspor biji

kopi olahannya. Negara-negara tersebut diprediksi meningkat lebih dari 5% dalam hal

pertumbuhan tahunan nilai ekspor kopi olahannya, yaitu 16,98% per tahun (Ethiopia),

8,95% per tahun (Vietnam), dan 8,50% per tahun (Kolombia). Indonesia di posisi ke enam

dengan prediksi tingkat pertumbuhan ekspor biji kopi olahannya sebesar 2,99% per tahun,

masih di bawah Brazil (3,89% per tahun) dan Guatemala (3,49% per tahun), namun di atas

Honduras (1,45% per tahun), Peru (-0,91% per tahun), India (-6,74% per tahun) dan

Meksiko (2,51% per tahun).  Walaupun dikenal sebagai top five produsen kopi dunia

selama dua puluh tahun terakhir, Brazil, Vietnam, Kolombia, dan Indonesia diprediksi



meningkat dalam hal impor biji kopi hijaunya dengan tingkat pertumbuhan tahunan

masing-masing sebesar 16,30%, 1,71%, 4,09%, dan 2,66%. Ethiopia diprediksi meningkat

impor biji kopi hijaunya sebesar 26,99% per tahun, namun Honduras diprediksi

menurunkan impor biji kopi hijaunya secara signifikan sebesar -20,78% per tahun.

Guatemala merupakan negara yang diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan tahunan yang

tinggi (9,22%) dalam hal impor kopi olahan, sementara Brazil sebaliknya dengan tingkat

pertumbuhan tahunan yang negatif (-4,23%). Kolombia dan Indonesia juga diprediksi

masih meningkat dalam hal impor biji kopi olahannya dengan tingkat pertumbuhan

tahunan sebesar 3,34% dan 2,68%. Vietnam memiliki tingkat pertumbuhan tahunan yang

positif dalam hal impor kopi olahan sebesar 1,14%, sedangkan Ethiopia justru diprediksi

menurun dalam hal impor kopi olahan dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar

-0,08%. Beberapa negara diprediksi akan lebih memusatkan perhatian pada konsumsi

dalam negeri melalui peningkatan pangsa pasar domestik. Meksiko memimpin dalam hal

ini dengan tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan pasar domestik sebesar 15,99%, disusul

oleh Kolombia (9,56%), Ethiopia (4,04%), Peru (3,35%), Indonesia (3,00%), Brazil (1,97%),

dan Guatemala (1,55%). Negara-negara lain juga memiliki pertumbuhan tahunan yang

positif untuk pangsa pasar domestik, kecuali Tren Produksi dan Perdagangan ...,
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Honduras (-0,39%) dan India (-0,39%). Dari sepuluh   1   negara produsen kopi terbesar,

Vietnam diprediksi memiliki tingkat pertumbuhan tahunan pasar domestik positif yang

terendah, yaitu 0,62%. Jalan (Pathway) Menuju Sistem Produksi dan Perdagangan Kopi

Indonesia yang Berkelanjutan Sebagian besar fokus pemerintah di negara-negara

berkembang masih pada tanaman pangan (seperti padi, kedelai, dan jagung) sehingga

dana tersisa untuk sub sektor lainnya, misalnya perkebunan kopi, menjadi terbatas

(Ruslan, 2021).  Namun secara umum, apabila ada perbaikan indikatorindikator makro di

bidang pertanian, maka secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan

pengaruh yang positif pada subsektor perkebunan kopi.  Dengan kata lain, perbaikan



indikator-indikator makro di bidang pertanian merupakan salah satu jalan (pathway) di

dalam peta (roadmap) menuju sistem produksi dan perdagangan kopi Indonesia yang lebih

berkelanjutan, selain memperhatikan kondisi tingkat mikro seperti harga di tingkat petani.

Aliran (bantuan) pembangunan ke pertanian dan kredit bisa memberikan peningkatan

dalam hal aksesibilitas modal usaha tani (Sesay et al., 2021). Pengeluaran pemerintah dan

pertumbuhan nilai tambah di sektor pertanian berpotensi membuka lapangan pekerjaan

bagi penduduk pedesaan dan mengatasi kesenjangan pendapatan (Basuki et al., 2019;

Kołodziejczak, 2020; Mathias Agri et al., 2020). Lingkungan pendukung seperti regulasi,

kebijakan, dan kelembagaan yang sesuai memberikan iklim yang kondusif agar indikator-

indikator tersebut bisa mengalami perbaikan (Babu & Shishodia, 2017; Szálteleki & Pupos,

2018; Thapa, 2019).  Selama dua puluh tahun terakhir aliran (dana) pembangunan ke

pertanian di Indonesia melibatkan berbagai komitmen kerja bilateral, multilateral, dan

private donor. Kerja sama bilateral melibatkan komitmen kerja sama antar negara

(misalnya, antara Indonesia dan Australia), sedangkan kerja sama multilateral melibatkan

komitmen kerja sama dengan lembaga multinasional seperti  27  United Nations

Development Programme (UNDP),  23  Islamic Development Bank (IsDB), dan International

Fund for Agricultural Development (IFAD) (Erbaugh et al., 2019). Kerja sama dengan

private donor melibatkan institusi swasta, misalnya Ford Fondation, Margaret A. Cargill

Foundation, dan William & Flora Hewlett 154 |   4   Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan,

VOL.16 No.2, Desember 2022

Foundation (Garg, 2020; Malacalza, 2022). Gambar 5 menunjukkan aliran dana

pembangunan ke pertanian di sepuluh   1   negara produsen kopi terbesar di dunia dalam

dua puluh tahun terakhir (2001-2020).  Gambar 5. Aliran (Dana) Pembangunan ke

Pertanian (2001-2020) Sumber: FAOSTAT (2022), diolah Pada gambar 5 tersebut tampak

bahwa aliran pembangunan ke pertanian Indonesia pada umumnya dalam bentuk

komitmen kerja sama bilateral yang jumlahnya mencapai lebih dari 1,6 miliar USD. Namun,

organisasi multilateral dan private donor tampaknya lebih tertarik untuk melakukan kerja



sama dengan negara lain, misalnya Ethiopia dan India, dibandingkan dengan Indonesia.

Implikasinya adalah Indonesia perlu bersikap proaktif untuk menunjukkan berbagai

program dan kebijakan yang relevan atau selaras dengan visi dan misi organisasi

multilateral dan private donor, misalnya kebijakan terkait perbaikan dalam berbagai

indikator pembangunan berkelanjutan (sustainable development indicator) baik itu

pengentasan kemiskinan di pedesaan, peningkatan keadilan dalam distribusi pendapatan,

perbaikan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat, maupun berbagai kebijakan

terkait perbaikan tata kelola pemerintahan seperti pengentasan korupsi dan perbaikan

penegakan hukum (Khan et al., 2022; Shin & Welty Peachey, 2021).  Terkait dengan

peningkatan nilai tambah, sektor pertanian Indonesia sebenarnya tidak berkinerja buruk

dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 9,4 % per tahun (Gambar 6). Ethiopia dan

Vietnam tampak sedikit lebih baik daripada Indonesia untuk tingkat pertumbuhan tahunan

terkait nilai tambah yaitu sebesar 10,2% dan 9,7%. Ethiopia dan Vietnam diprediksi

memang sedang mengejar pertumbuhan yang tinggi dalam nilai tambah melalui

peningkatan kinerja (terutama ekspor) biji kopi olahannya. Implikasinya yaitu Indonesia

perlu lebih memfokuskan pada peningkatan nilai tambah, terutama nilai  - 200.00 400.00

600.00 800.00 1,000.00 1,200.00 1,400.00 1,600.00 1,800.00 2,000.00 juta USD

Development flow to agriculture (bilateral) Development flow to agriculture (multilateral)
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tambah sektoral melalui diferensiasi produk.  Gambar 6. Tingkat Pertumbuhan Tahunan

Nilai Tambah Sektor Pertanian (2001-2020) Sumber: FAOSTAT (2022), diolah Pesaing

Indonesia yang terdekat adalah Vietnam, dan kedua negara  19  merupakan produsen kopi

robusta terbesar di dunia (Byrareddy et al., 2019; Voora et al., 2019). Kopi robusta hasil

produksi kedua negara sering kali diperdagangkan sebagai komoditi dan kurang memiliki

diferensiasi, sehingga jarang   memiliki  pasar  khusus  (niche  market) yang

memungkinkan kopi tersebut memiliki nilai atau harga lebih tinggi (Dang et al.,



2021).  Namun, robusta memiliki peluang untuk menjadi kopi spesial (specialty coffee)

karena karakteristiknya yang khas (misalnya aroma dan rasa). Karakteristik yang khas ini

bisa berasal dari areal geografis (lokasi tanam) yang memengaruhi aroma dan rasa kopi

(Kasim et al., 2020). Dengan demikian, penerapan sertifikasi Indikasi Geografis

merupakan salah satu langkah yang sangat berpotensi untuk membawa kopi robusta

Indonesia diterima di pasar khusus yang menghargai diferensiasi robusta tersebut. Pasar

khusus tidak hanya untuk konsumen  17  di luar negeri, tetapi juga untuk konsumen dalam

negeri yang semakin cenderung meminta kopi yang berkualitas, misalnya di kafe atau

kedai kopi (coffee shop) di perkotaan (Rumaidlany et al., 2022).  Gambar 7. Rasio Rata-

Rata Kredit Pertanian Dibandingkan Total Kredit (2011-2020) Sumber: FAOSTAT (2022),

diolah Gambar 7 menunjukkan perbandingan rata-rata rasio kredit 0.00 2.00 4.00 6.00

8.00 10.00 12.00 % 0.00 2.00 4.00 6.00 8.00 10.00 12.00 India Ethiopia Indonesia Peru
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pertanian dibandingkan total kredit di lima negara produsen kopi selama 10 tahun

(2011-2020). Data di FAOSTAT hanya tersedia untuk India, Ethiopia, Indonesia, Peru, dan

Brazil. Berdasarkan gambar tersebut, para petani di India dan Ethiopia tampaknya memiliki

akses yang lebih baik ke modal pertanian (kredit) dibandingkan petani Indonesia, Peru,

dan Brazil. Di India, kredit baik jangka pendek dan panjang difasilitasi oleh the National

Bank for Agriculture and Rural Development (NABARD) dengan berbagai skema pinjaman

untuk kegiatan pertanian seperti penyimpanan, pemasaran, dan pemrosesan hasil-hasil

pertanian (Satyasai & Kumar, 2020; Shah & Soni, 2022).  NABARD telah berhasil

memelopori banyak model yang layak secara ekonomi dan berkelanjutan untuk

pembangunan holistik pedesaan India, seperti pengembangan daerah aliran sungai,

pengembangan masyarakat, dan pengembangan pengelolaan sumber daya alam (Shah &

Soni, 2022). Di Ethiopia, bank juga telah terlibat dalam penyaluran kredit pertanian seperti

Commercial Bank of Ethiopia dan Agricultural and Industrial Development Bank (Urago &

Bozoglu, 2021). Di Indonesia tampaknya undangundang perbankan belum memberikan



petunjuk yang khusus tentang layanan bank bagi sektor pertanian. Namun begitu,

berbagai bentuk layanan simpan pinjam berpotensi bisa dilakukan oleh lembaga keuangan

lainnya, misalnya Koperasi Sentra Agribisnis Rakyat (SAR) (Hutagoal et al., 2019).

Koperasi SAR ini ditujukan untuk memfasilitasi petani dalam pemasaran hasil pertanian,

penyediaan sarana produksi pertanian, dan bahkan membantu penyediaan bahan

pokok.  Selain itu, koperasi ditujukan untuk menaungi petani dalam lingkup yang luas,

misalnya beberapa desa dan kecamatan, dan bermitra dengan berbagai bisnis lokal

seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) (Hutagoal et al., 2019). Oleh karena itu,

pendirian koperasi merupakan hal yang layak untuk sistem produksi kopi petani kecil,

namun lemahnya kemampuan aktor dalam rantai nilai kopi (dalam manajemen organisasi

dan keuangan) serta berbagai kendala dalam kegiatan kolektif (pemahaman dan motivasi

petani yang rendah untuk berorganisasi) perlu diatasi terlebih dahulu.  Tren Produksi dan
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Meskipun Brazil memiliki rasio kredit pertanian yang relatif kecil dibandingkan dengan

Indonesia (Gambar 7), Gambar 8 menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah Brazil

untuk sektor pertanian relatif jauh lebih besar daripada pemerintah Indonesia . Gambar 8.

Pengeluaran Rata-Rata Pemerintah ke Sektor Pertanian (20152020) Sumber: FAOSTAT

(2022), diolah Pada tahun 2015-2020, pengeluaran rata-rata pemerintah Brazil untuk

sektor pertanian mencapai 4,5 miliar USD dibandingkan pengeluaran pemerintah

Indonesia yang hanya 671 juta USD. Pengeluaran pemerintah di sektor pertanian turut

memacu tumbuhnya sektor tersebut, termasuk membuka lapangan pekerjaan bagi

penduduk pedesaan (Basuki et al., 2019; Mathias Agri et al., 2020). Namun demikian,

fokus pemerintah Indonesia tampaknya masih pada sub sektor tanaman pangan (seperti

padi dan jagung) sehingga menyisakan lebih sedikit dana untuk sub sektor lainnya

termasuk perkebunan (Ruslan, 2021). Selain itu, sistem produksi kopi di Indonesia pada

umumnya dijalankan oleh para petani kecil (smallholders) yang memiliki berbagai

keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan dana operasional kebun (Ibnu,



2020). Oleh karena itu, berbagai upaya perlu dilakukan untuk menyubstitusi kurangnya

dukungan modal dari pemerintah untuk sistem produksi kopi Indonesia.  Banyak penelitian

telah mengungkapkan potensi kemitraan antar-sektor (inter-sectoral partnership) untuk

mengatasi kurangnya dukungan pemerintah pada sektor pertanian (Cronin et al., 2021;

Paper, 2012; Pineda et al., 2019; Sengere et al., 2019). Para stakeholder kopi nasional

(terutama organisasi produsen) dapat menjalin kemitraan dengan berbagai sektor,

termasuk swasta (bisnis), pendidikan (perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset), dan

masyarakat sipil (lembaga swadaya masyarakat/LSM), untuk membantu mengatasi

masalah terkait fasilitas dan infrastruktur untuk kopi dan masalah terkait petani seperti 0

500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 3,500 4,000 4,500 5,000 Brazil Peru Indonesia
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profesionalitas yang rendah (terbatasnya pengetahuan dan keterampilan), daya tawar

yang rendah (lemahnya kapasitas organisasi), dan harga yang rendah (kurangnya  17 

akses ke pasar yang menyeimbangkan antara kualitas dan harga). Lingkungan pendukung

adalah kondisi atau iklim yang diperlukan agar investasi bisnis dapat berjalan dengan baik

(Bruce & Costa, 2019). Nilai investasi asing di suatu negara dapat merefleksikan seberapa

kondusif lingkungan pendukung yang ada di negara tersebut, terutama kebijakan dan

perangkat regulasinya (Bhasin & Garg, 2020). Gambar 9 menunjukkan rata-rata investasi

asing langsung atau foreign direct investment (FDI) di negara-negara produsen kopi.

Lingkungan pendukung di Indonesia tampaknya mampu menciptakan iklim investasi yang

cukup kondusif, ditunjukkan oleh rata-rata FDI di Indonesia yang relatif baik dalam 10

tahun terakhir (2011-2020). Secara umum, FDI bisa menjadi petunjuk tentang daya tarik

investasi di suatu negara, misalnya dalam hal ukuran pasar, ketersediaan infrastruktur,

dan keterbukaan perdagangan (Asongu et al., 2018). Walaupun FDI merupakan indikator

makro yang mungkin tidak bisa digeneralisasi untuk semua sektor (termasuk sektor

pertanian), FDI dapat menjadi petunjuk bahwa Indonesia memiliki modal institusional yang



relatif baik di tingkat nasional, misalnya keberadaan regulasi dan kebijakan publik yang

mampu menjaga kestabilan politik dan memberikan kesetaraan peluang bagi para

investor. Modal institusional ini perlu dikelola (dan dipromosikan) sehingga dapat menjadi

fondasi bagi perbaikan indikator-indikator makro yang lain. Gambar 9. Rata-Rata Foreign

Direct Investment (2011-2020) Sumber: FAOSTAT (2022), diolah KESIMPULAN DAN

REKOMENDASI KEBIJAKAN  Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan orientasi

dan kebijakan negara-negara produsen kopi dunia kemungkinan akan mengubah peta

persaingan produksi dan perdagangan di 0.00 50.00 100.00 150.00 200.00 250.00 300.00

350.00 400.00 450.00 500.00 juta USDTren Produksi dan Perdagangan ..., Muhammad
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antara negara-negara tersebut. Untuk merespons hal tersebut, Indonesia mungkin harus

beralih fokus ke pasar domestik dan meningkatkan inovasi dalam hal produksi kopi olahan

yang disukai oleh konsumen, baik di dalam maupun luar negeri, termasuk mencari pasar-

pasar khusus untuk kopi spesial. Selain itu, terdapat urgensi bagi sistem produksi kopi

Indonesia untuk meningkatkan hasil, terutama produktivitasnya, agar dapat melayani

permintaan pasar domestik tanpa kehilangan pangsa pasar luar negerinya. Penelitian ini

mengidentifikasi beberapa indikator makro yang perlu perbaikan sebagai jalan (pathway)

menuju produksi dan perdagangan kopi Indonesia yang lebih berkelanjutan. Pertama,

Indonesia perlu bersikap proaktif untuk menarik minat organisasi multilateral dan private

donor untuk aliran pembangunan ke pertanian (development flow to agriculture). Kedua,

Indonesia juga perlu lebih memfokuskan pada peningkatan nilai tambah, tidak hanya

dengan pengolahan tetapi juga dengan diferensiasi produk, misalnya dengan penerapan

sertifikasi Indikasi Geografis untuk kopi Robusta. Ketiga,  stakeholder kopi nasional perlu

lebih fokus dalam pengembangan institusi yang bisa memberikan layanan terkait modal

pertanian (misalnya koperasi), terutama untuk sistem produksi dan perdagangan kopi yang

dikelola oleh petani kecil. Keempat, para stakeholder kopi nasional perlu lebih intensif

menjalin kemitraan dengan para aktor dari berbagai sektor untuk membantu mengatasi



masalah terkait fasilitas/infrastruktur produksi dan perdagangan kopi, dan menyelesaikan

masalah terkait petani kopi seperti kurangnya  17  akses ke pasar yang menyeimbangkan

antara kualitas dan harga. Kelima, secara umum Indonesia memiliki modal institusional

yang relatif baik, termasuk kebijakan publik yang mampu menjaga kestabilan politik dan

memberikan kesetaraan peluang bagi para investor. Oleh karena itu, modal institusional ini

perlu dikelola dan dipromosikan ke dunia internasional untuk memberikan  dampak yang

lebih signifikan bagi usaha perbaikan indikator-indikator makro yang lain.   UCAPAN
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